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SUMMARY 

 

 

SHEILLA AZZAHRA MAHARANI. Financial Feasibility Analysis Of 

Inthanon Melon Farming (Case Study On Agro Melon Greenhouse In Tanjung 

Agung Village Banyuasin III Subdistrict Banyuasin Regency) (Supervised by 

MARYADI). 

 
Melon is one of the promising horticultural commodities in Indonesia, and 

Banyuasin Regency has great potential for melon cultivation development. 

Tanjung Agung Village in Banyuasin III Subdistrict is known as one of the areas 

that applies greenhouse technology in cultivating Inthanon melon, a variety 

favored for its sweet taste and short growing period. However, to ensure the 

sustainability of this farming business, an in-depth financial feasibility analysis is 

needed as a basis for investment decision-making. This study aimed to: (1) 

Calculate the income from Inthanon melon farming at the Agro Melon 

Greenhouse in Tanjung Agung Village; (2) Analyze the financial feasibility of 

Inthanon melon farming; and (3) Analyze the sensitivity of the business feasibility 

to changes in production costs, selling prices, and production volume. The 

research used a case study method at Agro Melon Greenhouse involving the 

business owner, two farmers, and related stakeholders. Data were collected 

through observation, interviews, and documentation. Financial feasibility analysis 

was carried out using several indicators: Net Present Value (NPV), Internal Rate 

of Return (IRR), Net Benefit-Cost Ratio (Net B/C), Gross Benefit-Cost Ratio 

(Gross B/C), Break Even Point (BEP), and Payback Period (PP). The results 

showed that Inthanon melon farming at Agro Melon Greenhouse is financially 

feasible, with NPV > 0, IRR higher than the discount rate, Net B/C and Gross B/C 

> 1, and Payback Period shorter than the investment lifespan. BEP was also 

achieved within the production cycle. Sensitivity analysis indicated that the 

business remained feasible despite a 38,63% increase in operational costs, a 

25,48% decrease in selling prices and decrease in production volume. These 

findings indicate that greenhouse-based Inthanon melon farming is a profitable 

agribusiness opportunity and is recommended for further development. 

 

Keywords: agribusiness,   financial    feasibility,  greenhouse,  melon,    sensitivity 

analysis 

  



 

RINGKASAN 

 

 

SHEILLA AZZAHRA MAHARANI. Analisis Kelayakan Finansial Usahatani 

Melon Inthanon (Studi Kasus Pada Greenhouse Agro Melon Desa Tanjung Agung 

Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin) (Dibimbing oleh MARYADI). 

 

Melon merupakan salah satu komoditas hortikultura yang menjanjikan di 

Indonesia, dan Kabupaten Banyuasin memiliki potensi besar dalam 

pengembangan budidaya melon. Desa Tanjung Agung di Kecamatan Banyuasin 

III dikenal sebagai salah satu daerah yang menerapkan teknologi greenhouse 

(rumah kaca) dalam budidaya melon Inthanon, yakni varietas yang digemari 

karena rasa manisnya dan masa tanam yang relatif singkat. Namun, untuk 

menjamin keberlanjutan usaha tani ini, diperlukan analisis kelayakan finansial 

secara mendalam sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk: (1) Menghitung pendapatan dari usaha tani melon Inthanon di 

Agro Melon Greenhouse Desa Tanjung Agung; (2) Menganalisis kelayakan 

finansial dari usaha tani melon Inthanon; dan (3) Menganalisis sensitivitas 

kelayakan usaha terhadap perubahan biaya produksi, harga jual, dan volume 

produksi. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus di Agro Melon 

Greenhouse yang melibatkan pemilik usaha, dua orang petani, serta pihak-pihak 

terkait lainnya. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis kelayakan finansial dilakukan menggunakan beberapa 

indikator, yaitu: Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net 

Benefit-Cost Ratio (Net B/C), Gross Benefit-Cost Ratio (Gross B/C), Break Even 

Point (BEP), dan Payback Period (PP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usaha tani melon Inthanon di Agro Melon Greenhouse layak secara finansial, 

dengan nilai NPV > 0, IRR lebih tinggi dari tingkat diskonto, nilai Net B/C dan 

Gross B/C > 1, serta Payback Period yang lebih pendek dari umur investasi. 

Break Even Point (BEP) juga tercapai dalam satu siklus produksi. Analisis 

sensitivitas menunjukkan bahwa usaha tetap layak meskipun terjadi peningkatan 

biaya operasional sebesar 38,63%, penurunan harga jual sebesar dan penurunan 

volume produksi sebesar 25,48%. Temuan ini menunjukkan bahwa budidaya 

melon Inthanon berbasis greenhouse merupakan peluang agribisnis yang 

menguntungkan dan direkomendasikan untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 

Kata kunci:  agribisnis,   analisis   sensitivitas,   greenhouse,    kelayakan finansial,  

  melon 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sektor pertanian memiliki potensi besar untuk dikembangkan, didukung 

oleh kondisi tanah yang subur dan iklim yang mendukung. Subsektor hortikultura 

merupakan salah satu bidang pertanian yang memiliki potensi ekonomi tinggi 

karena mampu memberikan nilai tambah yang besar serta menyerap banyak 

tenaga kerja. Menurut Puspitasari et al. (2021), pengembangan komoditas 

hortikultura, termasuk melon, tidak hanya berperan dalam diversifikasi pangan, 

tetapi juga mendukung peningkatan pendapatan petani dan pertumbuhan ekonomi 

daerah. Hal ini menunjukkan bahwa hortikultura memiliki peranan penting dalam 

pembangunan pertanian yang berkelanjutan, khususnya dalam menjawab 

tantangan kebutuhan pangan bergizi serta peluang pasar yang terus berkembang. 

Melon merupakan salah satu komoditas hortikultura yang umum 

dibudidayakan di Indonesia.Tanaman ini memiliki prospek pengembangan yang 

cukup besar karena sangat diminati masyarakat. Buah melon dikenal memiliki 

banyak manfaat, terutama karena kandungan gizinya yang cukup lengkap. 

(Nafisah et al., 2020). Kebutuhan konsumsi buah melon terus meningkat, 

sehingga diperlukan pasokan yang memadai dan tersedia secara berkelanjutan. 

Kondisi ini mendorong berkembangnya usaha budidaya melon di berbagai 

wilayah di Indonesia (Daryono dan Maryanto, 2018). 

Permintaan buah melon di Indonesia terus menunjukkan peningkatan seiring 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan konsumsi buah-buahan segar 

dan bergizi. Namun, meskipun permintaan melon semakin tinggi, data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) tahun 2024 menunjukkan bahwa produksi melon di 

Indonesia justru mengalami penurunan dalam tiga tahun terakhir, dapat dilihat 

pada Tabel 1.1. dibawah ini. Kondisi ini mengindikasikan adanya 

ketidakseimbangan antara permintaan dan pasokan, yang dapat berpotensi 

memengaruhi stabilitas pasar dan harga melon di tingkat konsumen. Hal ini juga 

menjadi tantangan bagi sektor pertanian untuk meningkatkan produktivitas melon 

guna memenuhi kebutuhan pasar. 
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Tabel 1.1. Produksi Buah Melon di Indonesia Tahun, 2021-2023 

Tahun Produksi (ton) 

2021 129.147 

2022 118.696 

2023 117.794 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024 

 

Peningkatan permintaan melon nasional juga tercermin di Sumatera Selatan. 

Meskipun memiliki potensi besar berkat lahan yang luas dan iklim yang 

mendukung, produksi melon di wilayah ini juga menghadapi berbagai tantangan, 

termasuk penurunan produksi dalam beberapa tahun terakhir. Sumatera Selatan 

memiliki peluang besar untuk mengoptimalkan budidaya melon melalui inovasi 

teknologi dan pemberdayaan petani lokal. Pada tahun 2023, luas panen melon di 

Sumatera Selatan mencapai 194 hektar, dengan Kabupaten Banyuasin 

menyumbang 21 hektar, yang tergolong cukup tinggi dibandingkan daerah lainnya 

(Badan Pusat Statistik, 2024). Sumatera Selatan, khususnya Kabupaten Banyuasin 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sentra produksi melon. 

 

Tabel 1.2. Produksi Tanaman Melon Menurut Kecamatan di Kabupaten 

 Banyuasin Tahun, 2022 

No. Kecamatan Produksi (kuintal/kw) 

1. Rantau Bayur - 

2. Betung - 

3. Suak Tapeh 300 
4. Pulau Rimau - 

5. Tungkal Ilir - 

6. Selat Penuguan 1 

7. Banyuasin III 1954 

8. Sembawa 55 

9. Talang Kelapa - 
10. Tanjung Lago 14 

11. Banyuasin I - 

12. Air Kumbang 374 

13. Rambutan - 
14. Muara Padang - 

15. Muara Sugihan - 

16. Makarti Jaya - 
17. Air Salek - 

18. Banyuasin II - 

19. Karang Agung Ilir - 

20. Muara Telang - 
21. Sumber Marga Telang - 

Banyuasin 2698 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2023) 
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Berdasarkan Tabel 1.2, Kecamatan Banyuasin III menghasilkan produksi 

melon tertinggi di Kabupaten Banyuasin, dengan total produksi mencapai 1.954 

kuintal.  Namun, sebagian besar budidaya di daerah ini masih dilakukan secara 

konvensional. Hanya sebagian kecil yang telah memanfaatkan teknologi modern 

seperti sistem greenhouse. Jenis tanaman melon yang banyak dibudidayakan dan 

diupayakan menjadi usahatani di Kecamatan Banyuasin III yakni melon varietas 

Inthanon. Varietas ini memiliki potensi pasar yang luas, baik untuk konsumsi 

lokal maupun ekspor Salah satu pelopor penggunaan greenhouse dalam budidaya 

melon varietas Inthanon di wilayah ini adalah Greenhouse Agro Melon yang 

berlokasi di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Banyuasin III milik Pak Fauzi. 

Wilayah ini juga merupakan penyumbang produksi tertinggi di Kabupaten 

Banyuasin. 

Greenhouse Agro Melon ini mengambil langkah strategis dengan 

mendirikan usaha budidaya melon Inthanon, yang bertujuan untuk meningkatkan 

nilai tambah produk dan menghadapi tantangan dalam memenuhi permintaan 

melon yang terus meningkat. Penggunaan greenhouse memungkinkan terciptanya 

kondisi mikrolimat yang optimal, perlindungan dari hama dan penyakit, serta 

pengendalian efisiensi air dan pupuk. Namun, untuk memastikan bahwa inovasi 

ini layak dikembangkan dalam skala lebih luas dan berkelanjutan, diperlukan 

analisis kelayakan finansial secara komprehensif. Studi ini menjadi penting untuk 

menilai apakah investasi yang telah dilakukan dapat memberikan keuntungan 

yang sesuai, sekaligus menjadi referensi bagi pengembangan agribisnis serupa di 

wilayah lain. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab tantangan 

lokal tetapi juga berkontribusi terhadap ketahanan pangan dan penguatan rantai 

pasok hortikultura nasional. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang dapat diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan usahatani melon varietas Inthanon pada Greenhouse 

Agro Melon di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten 

Banyuasin? 
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2. Bagaimana tingkat kelayakan usahatani melon varietas Inthanon pada 

Greenhouse Agro Melon di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Banyuasin III, 

Kabupaten Banyuasin berdasarkan aspek finansial? 

3. Seberapa sensitif kelayakan usahatani Greenhouse Agro Melon di Desa 

Tanjung Agung, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin terhadap 

perubahan biaya, produksi dan harga? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Menghitung besar pendapatan usahatani melon varietas Inthanon oleh 

Greenhouse Agro Melon di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Banyuasin III, 

Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis tingkat kelayakan financial usahatani melon varietas Inthanon 

oleh Greenhouse Agro Melon di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Banyuasin 

III, Kabupaten Banyuasin. 

3. Menganalisis sensitivitas kelayakan usahatani melon varietas Inthanon oleh 

Greenhouse Agro Melon di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Banyuasin III, 

Kabupaten Banyuasin. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah atau instansi 

lainnya  sebagai pertimbanngan dalam pembuatan kebijakan mengenai 

usahatani melon di Kecamatan Banyuasin III Kabupaten Banyuasin ini. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

pelaku usaha Greenhouse Agro Melon, para petani melon, pemerintah beserta 

pihak-pihak terkait lainnya mengenai tingkat pendapatan usahatani dan analisis 

kelayakan finansial usaha. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi untuk penelitian 

terkait dan sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian yang sama dalam 

cangkupan yang lebih luas. 
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